BAB I
KAJIAN TEORI

A. Teori Pembelajaran
1. Teori Belgjar

Sardiman mengemukakan bahwa selama perkembangan sejarah
psikologi, kita banyak sekalmengenal aliran psikologi, setiap aliran
tersebut mempunyai pandangan sendiri mendsziajar.

Hampir semua ahli psikologi mempunyai tafsiran ser(tentang
apa yang dimaksud dengan “belajar”). Tafsiran éxing berbeda satu sama
lain, berdasarkan tekanan yan mereka berikan dandaperbedaan-
perbedaan itu. Maka pada akhirnya pendapat-pendapdiklasifikasikan
menjadi beberapa teori belajar.

Pada umumnya, pengertian belajar dapat kita kek#@vake dalam
dua jenis pandangan, yakni pandangan tradisiormalpdadangan modern,
Belajar menurut pandangan tradisional. Menurut pagdn ini, belajar
adalah usaha dalam memperoleh sejumlah ilmu pengaia
“Pengetahuan”. Mendapatkan tekanan yang pentindh addebab itu
pengetahuan memegang peranan utama dalam hidugsismaRangetahuan
adalah kekuasaan. Siapa yang memiliki banyak pahgah maka dia akan
mendapat kekuasaan. Dan sebaliknya siapa yang dcgsemgetahuannya,
atau bodoh maka dia akan dikuasai orang lain. Karenmemiliki banyak
pengetahuan adalah penting. Itu sebabnya, pandamgdisebut pandangan
yang intelektualitas, terlalu menekankan pada pebeagan otak.

Untuk memperoleh pengetahuan maka siswa harus nfegampe
berbagai mata pelajarn di sekolah. Dalam hal iniktb pelajaran” atau
bahan bacaan, menjadi sumber pengetahuan yang.u&&hegga sering

ditafsirkan bahwa belajar berarti mempelajari bbaaaan.

! Mohammad SuryaPsikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 30-34.



Belajar menurut pandangan modektenurut pandangan ini, yang
dimaksud dengan belajar adalah proses perubahgkatinlaku berkat
interaksi dengan lingkungan. Seseorang dinyatakefakukan kegiatan
belajar setelah ia memperoleh hasil, yakni terjgliperubahan tingkah
laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, datak mengerti menjadi
mengerti, dan sebagainya. Pada hakekatnya perubaigiah laku itu
adalah perubahan kepribadian pada diri seseorariggkdh laku
mengandung pengertian yang luas. Meliputi segi gasatn (struktural) dan
segi rohani (fungsional), keduanya saling bertatian saling berinteraksi
satu sama lain. Pola tingkah laku itu terdiri dtagbagai aspek, ketrampilan,
kebiasaan, emosi, budi pekerti, apresiasi, jasnmafiyngan sosial dan lain
sebagainya. Jadi, tingkah laku itu sesungguhnygasdnas, bukan hanya
terdiri, atas pengetahuan saja seperti yang dikekark oleh pandangan
tradisional.

Siswa yang belajar dipandang sebagai organisme yadagp,
sebagai satu keseluruhan yang bulat. la bersiféif dan senantiasa
mengadakan interaksi dengan lingkungannya menenmeaplak, mencari
sendiri, dapat pula mengubah lingkungannya.

Lingkungan itu sendiri bersifat luas, bukan hangmditi dari buku
bacaan, tetapi juga guru, sekolah, masyarakat nespau, dan lain
sebagainya. Berkat interaksi antara individu derdgegkungannya maka si
pelajar akan memperoleh pengalaman yang bermakga Hidupnya.
Pandangan itu dewasa ini sangat banyak pengandaygada umumnya
pendidikan dan pengajaran menjadikan pandangaelizigai titik tolak.

Menurut Hilgrad dan Bower, belajar berhubungan dengerubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasnteryang disebabkan
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam s&itiias dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskau a@asar kecenderungan

respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keagaan seseorafg.

* Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 84.



Sedangkan menurut Gagne, belajar terjadi apabi&ussituasi
sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubahwdsiu sebelum ia
mengalami situasi itu kewaktu sebelum ia mengalsitniasi itu kewaktu
sesudah ia mengalami situasi tadi.

Selanjutnya Morgan menyatakan bahwa belajar adaetap
perubahan yang relative menetap dalam tingkah yag terjadi sebagai
suatu hasil dari lahan atau pengalarfian.

Dari definisi-definisi di atas dapat dikemukakaramayh beberapa
elemen penting yang mencirikan, pengertian tentetgjar yaitu:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tinge&d di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laky lyaik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku ysily buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilunditihan atau
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yasepabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sepagstasi belajar.
Seperti perubahan-perubahan yang terjadi padarspbeyi, perubahan
yang terjadi dari anak keusia remaja.

Berikut ini adalah beberapa teori tentang belajar:
a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya
Menurut teori ini jiwa manusia terdiri dari bermatanacam daya.
Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untokmenuhi
fungsinya. Untuk melatih daya itu digunakan berlbagaia atau bahan,
misalnya melatih daya ingat dalam belajar dengangimafal kata-kata
atau angka dan istilah asing.
b. Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt
Teori belajar ini berpandangan bahwa keseluruhhbih Ipenting

dari bagian-bagian atau unduBehingga dalam kegiatan belajar berawal

3 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, ... h. 57.
4 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, ... h. 48.
> Anni Catharina Tri. DkkPsikologi Pendidikan, Semarang: UNNES Pres, 2009, h. 54.



dari pengamatan. Pengamatan itu penting dilakukaara menyeluruh.

Sehingga berdasarkan teori ini mudah atau sukgvayegecahan masalah

tergantung pada pengamatan. Menurut aliran tegriseseorang belajar

jilka mendapatkannsight. Insight ini diperoleh kalau seseorng melihat
hubungan tertentu antara berbagai unsur dalansstréentu.

Aliran ilmu jiwa Gestaft memberiikan berbagai prinsip yang
penting, antara lain;

1) manusia beraksi dengan lingkungannya, secara kebalu tidak
hanya secara intelektual tetapi juga secara fesikpsional, sosial dan
sebagainya

2) belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan

3) manusia berkembag secara keseluruhan sejak daii &ampai
dewasa, lengkap dengan segala aspek-aspeknya.

4) balajar adalah perkembangan kearah diferensiagi g luas.

5) belajar hanya berhasil apabila tercapai kematangauk memperoleh
insight.

6) tidak mungkin ada belajar tanpa ada kemauan urgigfas, motivasi
memberii dorongan yang menggerakkan ke selurumanga

. Teori belajar menurut ilmu jiwa Asosiasi

llmu jiwa asosiasi berprinsip bahwa keseluruhansiébbenarnya
terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsistnya. Dari aliran
ini ada dua teori yang terkenal yaitu:

1) Teori konektionisme dari Thorndike

Teori ini mengatakan belajar adalah pembentukarurggdmn
antara stimulus dan respon. Antara stimulus dgworesi akan terjadi
hubungan yang erat kalau sering dilatih. Berkahdat yang terus

menerus hubungan antara keduanya ini akan terlotsaatis.

® Anni Catharina TriPsikologi Pembelajaran, Semarang: UNNES Press, 2005, h. 47.



2) Teori conditioning dari Povlov
Teori ini mengemukakan bahwa seseorang akan medakuk
sesuatu kebiasaan karena adanya suatu tanda. Kyautisdiciptakan

merupakan syarat memunculkan reflek bersyarat.

. Teori konstruktivisme

Konstruktivismé adalah salah satu filsafat pengatahuan yang
menekankan bahwa pengatahuan kita itu adalah kesngtantuan) kita
sendiri. Secara sederhana konstruktivisme beramaggapahwa
pengetahuan kita merupakan kontruksi diri kita yamengetahu sesuatu.
Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggamndkan melainkan
suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedangpgiajarinya.

. Teori belajar dari R Gagne

Gagné mengatakan bahwa segala sesuatu yang dipelagti ol
manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yanelulisthe domainds of
learning yaitu sebagai berikut:

1) Keterampilan motoris (motor skill)
Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai geara badan
misalnya melempar bola, main tenis, mengemudi mobil
2) Informasi verbal
Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbioaraylis,
menggambar dalam hal ini dapat dimengerti bahwakumtengatakan
sesuatu perlu intelegensi
3) Keterampilan intelektual
Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luagate
simbol-simbol, kemampuan belajar inilah yang disefiemampuan

intelektual”

’ Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990, h. 51.
8 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, ... h. 57.



4)

5)
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Strategi kognitif

Strategi kognitif merupakan organisasi keteraampilyang
internal. Kemampuan ini berbeda dengan kemampusgiektual
karena ditujukan ke dunia luar tidak dapat dipeidj@nya dengan
berbuat satu kali serta memerkulan perbaikan teiserus.
Sikap

Kemampuan ini dapat dipelajari dengan ulangangaa tidak
tergantung dipengaruhi oleh hubungan verbal. Sikipenting dalam
poses belajar tanpa kemampuan ini belajar tidak @lkahasil dengan

baik atau sempurna.

Di samping perlunya memperhatikan ketiga teori jaelgersebut

sebagai asas media pendidikan juga kita perlu rjanitiga buah teori

belajar lainnya yang lebih bersifat spesifik.

1) Hubungan antara belajar dan pengalaman.

Dari tiga teori yang dikemukakan di atas, makasjdahwa
setiap teori sama vyaitu menekankan bahwa faktorggdaman
merupakan bagian yang penting dalam proses belajar.
Hanya saja setiap teori berbeda pendapat tentamg ca
memperoleh pengalaman itu. R. M. Thomas mengemukakhwa
ada tiga tingkat pengalaman belajar sebagai berikut
a) Pengalaman diperoleh dengan jalan mengalami sdaagsung
dalam kondisi yang sesungguhnya.

b) Pengalaman melalui benda-benda pengganti.

c) Pengalaman diperoleh dengan jalan mengamati besmtdab
pengganti, yang dalam hal ini adalah alat-alatgeera

d) Pengalaman melalui bahasa.

e) Pengalaman diperoleh melalui membaca bahan-bahtakace

seperti: majalah, buku, surat kabar, dan lain sEbgg.
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2) Anak belajar dari tingkat pengamatan (persepsi) upeke tingkat
pengertian (konsepsi).

Tingkat yang paling dasar disebpgrceptual learning, anak
belajar dengan pengamatan melalui pengindraanstsepata, telinga,
dan lain sebagainya. Pada tingkat ini sangat bargiplerlukan
penggunaan alat-alat peraga. Tetapi semakin beatanisia anak
semakin tinggi pula tingkatan belajarnya. Dengata Kain, semakin
banyak diperlukan pengertian-pengertian sehinggka pismgkat yang
paling tinggi, anak lebih banyak belajar dengangpetian/ konsepsi
dari pada dengan pengamatan. Tingkatan ini disebuoteptual
learning. Pada tingkatan ini semata-mata sebagai alat bagéu
memudahkan anak mendapat pengertian-pengertiandyiaggkan.

3) Prosedur belajar berlangsung dari tingkat yang kbnikenuju
ketingkat yang abstrak. Ada 4 tingkat prosedur jaeléerdiri dari,
yaitu:

a) Belajar langsung melalui masyarakat. Untuk ini digean
metode-metode: karya wisata, manusia sumber, batkesurvey,
pengabdian sosial.

b) Belajar langsung melalui kegiatan-kegiatan ekspresperti:
menggambar, menari, dramatisasi.

c) Belajar tak langsung melalui alat audio-visual,esgppeta, model,
grafik, film, radio dan lain sebagainya.

d) Belajar tak langsung melalui kata-kata seperti: lpukeramah,

diskusi dan lain sebagainya.

2. Prestas belajar
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorangkaket
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Presikademik adalah
prestasi belajar yang diperoleh dari kegiatan péajdran di sekolah atau

perguruan tinggi bersifat kognitif dan biasanya tdntukan melalui
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pengukuran dan penilaian. Sedangkan prestasi beldfdah penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdnroéga pelajaran,

lazimnya di tunjukkan dengan nilai tes atau angkai yang diberikan
oleh guru. Dimyati dan Mudjioflanengemukakan bahwa prestasi belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh sistelahh mengalami
aktifvitas belajar. Perolehan aspek perubahangheritersebut tergantung
pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Berdasakonsep-konsep
tersebut di atas, prestasi belajar siswa dapaindiskan sebagai berikut:

a. prestasi belajar siswa adalah prestasi belajar garapai siswa ketika
mengikutu atau mengerjakan tugas dan kegiatan pejatzn di
sekolah.

b. prestasi belajar tersebut terutama dinilai darekdgnitifnya, karena
brsangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahiaea
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi

c. prestasi belajar siswa di buktikan dan ditunjukikaelalui nilai atau
angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan ajelhu terhadap tugas
siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang telamghitih.

d. Prestasi siswa merupakan tolok ukur dalam kegibédaar mengajar

di lingkungan formal.

Faktor-faktor yang mempengar uhi prestasi belajar

Proses belajar-mengajar di sekolah dipengaruhi dleberapa
faktor. Berbagai faktor tersebut saling berkaitan daling mempengaruhi.
Marson U. Siagalang dalam Purwaftanengemukakan pendapatnya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belajarasseaumum adalah

sebagai berikut:

° Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 2002), h. 78.

' Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, ... h. 67
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. Faktor Kecerdasan

Siswa yang memiliki kecerdasan tinggi akan lebihdatu
dalam memecahkan dan menyesuaikan diri terhadagaémayang
baru, sebaliknya siswa yang memiliki kecerdasargyamdah akan

sulit memecahkan masalah

. Faktor Bakat

Bakat merupakan suatu potensi, keadaan atau sifej gda
pada individu yang dibawa sejak lahir dan dapatemiibangkan

melalui latihan-latihan yang kontinyu

. Faktor Minat dan Perhatian

Minat adalah suatu motif yang menyebabkan individu

berhubungan secara aktif dengan suatu hal yangrikeye

. Faktor Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbua
sesuatu yang mendasari dan mempengaruhi setiap atahkegiatan
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

. Faktor Cara Belajar

Cara belajar yang efektif memungkinkan mencapastpse
lebih tinggi di bandingkan cara belajar yang tiedktif.
Faktor Lingkungan Keluarga

Keadaan keluarga akan berpengaruh besar terhadapagr
belajar misalnya, cara memdidik anak, hubungangtaa dan anak,
keadaan ekonomi keluarga, keteladanan orang tuaugeana rumah.
. Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah yang di maksud adalah segalali&ion
yang terdapat di lingkungan pendidikan dimana sibeiajar secara

sistematis dan kontinyu.
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3. Strategi Pembelajaran | PA di Sekolah Dasar

Berdasarkan ilmu kejiwaan, perkembangan (Piagetarae
singkat dapat disebutkan bahwa sejak usia 7-1Atamgkat kemampuan
berpikir tergolong konkrit. Mata pelajaran IPA meakan ilmu nyata
yang setiap harinya berkaitan dengan kehidupan swanwHal ini
menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep pejataglgika guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak meakgn media.

Oleh karena itu dalam mengajarkan suatu materi p&javan
pada siswa Sekolah Dasar, diharapkan guru menggonaledia dalam
pembelajarannya. Dengan menggunakan media anak diapgan mudah
mengingat pelajaran. Salah satu yang mempengaeblerkasilan prestasi
belajar siswa adalah guru. Di samping itu buku jpeda juga merupakan
sarana yang diperlukan dalam upaya meningkatkastgsiebelajar siswa.

Dewasa ini telah dilakukan berbagai upaya perbaikiam
peningkatan mutu pembelajaran IPA di Sekolah Dasatah satu
pembelajaran yang ditawarkan adalah model pemiaiajayang
didasarkan pada pandangan konstruktivis karenaggiégm paling sesuai
dengan karakteristik pembelajaran IPA. Model pe@jbedn yang
dikembangkan pandangan konstruktivis ini adalah perhatikan dan
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa yang murjgeroleh di
luar sekolah, agar pengetahuan yang diperoleh sdiwlar sekolah
dipertimbangkan sebagai pengetahuan awal dalamasgsambelajaran.

Menurut pandangan konstruktivis dalam proses peajdrah
IPA seyogyanya disediakan serangkaian pengalamampdekegiatan
nyata yang dapat di mengerti siswa dan memungkintajadinya
interaksi sosial. Dengan kata lain saat prosegdredégswa harus terlibat
secara langsung dalam kegiatan. Salah satu caahadelalui penerapan
model pembelajaran STADS(dent Teams Achievement Division) dan
penggunaan media nyata berupa benda-benda yanchasdkgn bunyi
sehingga siswa terlibat aktif pada kegiatan belaj@ngajar, sehingga

interaksi guru dan siswa akan meningkat.
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a. Pengertian Model pembelajaran STAD (Student Team
Achievement Division)

Tipe ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakalahsa
satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanyaitak dan
interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi daling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapatapregang
maksimal. Pada proses pembelajarannya, belajarekatiiptipe STAD
(Student Teams Achievement Division) melalui lima tahapan yang
meliputi:

1) Tahap penyajian materi

2) Tahap kegiatan kelompok

3) Tahap tes individual

4) Tahap penghitungan skor dan;

5) Tahap pemberian penghargaan kelompok

b. Penerapan Model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) dalam Pembelajaran | PA di SD
STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan
model pembelajaran kooperatif yang sederhana dataimditerapkan
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Kelebihan Penerapallodel pembelajaran STADS(udent
Teams Achievement Division):
1) Terjadinya ketergantungan secara positif.
Siswa berkelompok saling bekerjasama karena satiagyadari
bahwa mereka saling membutuhkan satu sama lain.
2) Terbentuknya tanggung jawab personal.
Setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawdiadap
keberhasilan kelompoknya dan ikut serta dalam mlesgian

tugas dari guru.
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3) Terjadinya keseimbangan dalam kelompok.
Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orangritrtsaja yang
berperan, melainkan ada keseimbangan antar perstaiam
kelompok.

4) Interaksi menyeluruh.
Setiap anggota kelompok mempunyai tugas masingamascara
professional dan secara simultan mengerjakan tujasa dapat
mengaktualisasikan dirinya, dengan adanya penghargsmda
kelompok yang rata-rata anggotanya dapat menykbesaugas
dengan benar.

Kelemahan Penerapadodel pembelajaran STAKSudent

Teams Achievement Division):

1) Kesulitan pembagian kelompok berdasarkan prestasi.

2) Waktu yang diperlukan relatif lama.

3) Memerlukan persiapan khusus/biaya untuk memberikan
penghargaan yang dapat memotivasi siswa.

Dengan pemilihan penerapanodel pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Division), guru merasakan adanya
pemberian pengalaman belajar siswa yang melibgbtkases mental
dan fisik melalui interaksi antar peserta didiksgmta didik dengan
guru, dan sumber belajar lainnya, sehingga pendralajterasa lebih
menggairahkan dan siswa terprestasi dalam belagebukti adanya
peningkatan pemahaman siswa kelas IV Madrasah alipét
Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Gunungpati Ketaarang,
semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013.

4. Medianyata
Penggunaan media nyata dalam proses pembelajafasalitjat

penting. Media nyata berupa benda-benda yang dagaghasilkan bunyi
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dapat memperjelas anak menerima penjelasan. Meyhda nsebagai

fasilitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengamut aktifnya dalam

pembelajaran. Media nyata dalam proses pembelaj#?an relevan

dengan tujuan dan isi pembelajaran. Penggunaanamedita berupa
benda-benda nyata bertujuan meniadakan penyajiarg \aersifat

verbalitas dan menganalisanya dengan pengalamasiaiasi yang nyata
dan bertujuant

Penggunaan media nyata dalam proses pembelaiRéaalpat:

a. Memiliki fungsi sebagai sarana bantu untuk mewuadksituasi
belajar mengajar yang lebih efektif.

b. Relevan dengan tujuan dan isi pembelajaran.

c. Mempercepat proses belajar, siswa dapat menangkamtdan bahan
ajar lebih mudah dan lebih cepat.

d. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.t&sebelajar siswa
akan tahan lama mengendap, sehingga kualitas pajeutael memiliki
nilai yang tinggi.

e. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikghingga dapat

mengurangi terjadinya verbalisme.

5. Energi Bunyi
a. Sumber Bunyi
Sumber bunyi adalah semua benda atau alat yangt dapa
menghasilkan bunyi. Sumber bunyi dapat bergetabaakpukulan,
petikan, tiupan, maupun gesekan. Alat indra yandubgsi sebagai
alat pendengaran adalah telintfa.
Bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia adal

audiosonik. Telinga manusia normal dapat menandkapyi yang

" Nana Sudjana, Ahmad Rivailedia Pengajaran , (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), h. 2

2 Haryanto,Sains untuk Sekolah Dasar Kelas |V , (Jakarta: Penerbit Erlangga,2002),
h. 152
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memiliki frekuensi antara 20 Hz sampai 20.000 Hmg/disebut bunyi

audiosonik. Bunyi yang frekuensinya kurang dari-H20disebut bunyi

infrasonik. Bunyi infrasonik dapat didengar olemghrik, lumba-

lumba dan anjing. Sedangkan bunyi yang frekuensthyatas 20 Hz

disebut bunyi ultrasonik. Bunyi ultrasonik dapatdefigar oleh

kelelawar.

. Perambatan Bunyi

Bunyi dapat terdengar jika ada sumber bunyi yangeiar,

telinga yang dapat mendengar, dan benda yang metagkan bunyi

ke telinga. Gelombang bunyi termasuk gelombang mikkayaitu

gelombang yang memerlukan medium dalam perambaaarmieh

karena itu, bunyi tidak dapat merambat di ruanggam

Bunyi dapat merambat melalui berbagai medium. Madiu

yang diperlukan bunyi untuk merambat berupa gasdea padat.

1)

2)

3)

Bunyi merambat melalui zat padat

Apabila kita sedang berjalan di atas rel, kita alamendengar
bunyi kereta yang bergerak dengan cara mendekatkaga kita

pada rel tersebut. Hal ini disebabkan karena blkeyeta api
tersebut mengalami perambatan melalui rel yang paé@an zat
padat.

Bunyi merambat melalui zat cair

Selain dapat merambat melalui benda padat, bumya jdapat
merambat melalui zat cair. Dalam kehidupan sehemii-lorang

yang tinggal di tepi sungai dapat mendengar suaretk api yang
lewat, walaupun tempatnya jauh dari tempat tinggahg-orang
tersebut. Hal itu disebabkan bunyi dapat merambelaloi air

sungai.

Bunyi merambat melalui udara

Udara merupakan perantara yang dapat menyebabkan dapat
kita dengar. Kita dapat mendengar bunyi bel yarg didsekolah
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karena bunyi tersebut merambat melalui udara dampaiah

ketelinga kita.

B. Kerangka Berfikir

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salab dafi satuan
pendidikan sekolah yang berorientasi pada pemenulkabutuhan
keterampilan mengajar, terutama dalam bidang pé@iid untuk
mendapatkan hasil pendidikan yang maksimal yareyapkan dalam proses
belajar mengajar. PTK diselenggarakan berdasarhuatithan pengajar untuk
mendapatkan hasil pembelajaran yang memuaskan mlengaapan akan
memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan.

Peneliti berdasar temuan awal terdapat beberapaagafahan yang
dialami oleh peserta didik ketika proses belajamgagar di kelas IV Ml
Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Gunungpati Ketmarang terkait
dengan lingkup pembelajaran yang dilaksanakan. &saimhan yang
mendasar adalah kurang optimalnya kemampuan mememateri, kurang
perhatian, pasif, metode kurang variatif, tanpa im@@émbelajaran sehingga
proses pembelajaran menjemukan.

Pembelajaran IPA di SD/MI pada umumnya masih barsifasikal,
siswa tidak terlibat langsung dalam kegiatan peajaedn ini, siswa tidak
aktif sehingga penerapan materi pembelajaran kuraptimal. Untuk
mengoptimalkan prestasi belajar siswa dapat dipeigan berbagai macam
pendekatan pembelajaran. Dalam penelitian ini piemeénggunakan media
nyata dan menerapkan model pembelajaran STARudént Teams
Achievement Division) dalam meningkatkan prestasi belajar IPA.

Penerapan model pembelajaran STARudent Teams Achievement
Divison) dan pemanfaatan media nyata merupakan suatu pkonse
pembelajaran terhadap siswa yang berorientasi padabelajaran tingkat
dasar. Sebagaimana telah dipaparkan di atas, pameraodel pembelajaran
STAD (Student Teams Achievement Division) dan penggunaan media nyata di

kelas IV Ml Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan u@gpati Kota
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Semarang serta mengacu pada beberapa penelitignnyamyatakan bahwa

pembelajaran ini sangat baik untuk diterapkan ped@rta didik.

. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah ked@mga dan
masih harus dibuktikan kebenaraniy&isa juga dikatakan hipotesis adalah
pendapat atau kesimpulan atau perumusan yangdiessihentara yang masih
perlu diuji untuk menemukan jawaban yang sebenarnya

Adapun hipotesis yang peniliti ajukan adalah sebagerikut:
penggunaan media nyata dan penerapan model pearbal§TAD Sudent
Teams Achievement Division) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar

siswa.

B Sutrisno HadiStatistik, (Yogyakarta: Andi, 2000), Jilid 2, h. 62.



